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Abstract. This research aims to provide insight and knowledge regarding the influence of product quality
and innovation on the competitive advantage of culinary business actors in the PTB Maros Regency area
by using digital marketing as a moderating factor. This strategy uses descriptive methods combined with
quantitative research. The research sample consisted of 100 business actors in the PTB area of Maros
Regency. PLS-SEM, or partial least squares structural equation modeling, was used to examine the data.
Based on tests conducted on culinary practitioners in the PTB area of Maros Regency, researchers
concluded that product quality and innovation have an influence on the use of digital marketing. Innovation
and product quality affect a company's ability to compete. Competitive advantage is greatly influenced by
the use of digital marketing. You can use digital marketing to make product quality work for you. Gaining
a competitive advantage and expressing your product innovation is possible through digital marketing.
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PENDAHULUAN

Kehidupan masyarakat dan pola konsumsi
telah berubah seiring dengan perkembangan
masyarakat masa kini. Minat masyarakat
terhadap konsumsi makanan cepat saji semakin
dipengaruhi oleh perubahan dalam kehidupan
sehari-hari dan kebiasaan konsumsinya.
Makanan cepat saji lebih disukai karena
sejumlah faktor yang mendorong pelanggan
untuk membelinya, yaitu pesanan yang
diselesaikan dengan cepat, pelayanan prima,
serta cita rasa dan kualitas perusahaan (Lifian
et al., 2020).

Pelaku wusaha kini lebih fokus pada
peningkatan kualitas produk dan inovasi
seiring dengan meluasnya pelaku usaha kuliner
ke kawasan kuliner PTB Kecamatan Turikale
Kabupaten Maros. Persaingan penjualan dipicu
oleh semakin banyaknya pelaku usaha di
bidang kuliner di Kawasan Kuliner PTB,
Kecamatan Turikale Kabupaten Maros, serta
kesamaan kategori produk perusahaan pesaing.

Persaingan yang ketat disebabkan oleh
beberapa variabel, seperti dampak inovasi
produk, kualitas, harga dan waktu pengiriman.
Oleh karena itu, mereka yang terlibat dalam
bisnis makanan harus inovatif hingga saat ini.
Pelaku usaha harus menghadapi persaingan.
Keunggulan kompetitif suatu perusahaan

mempengaruhi keberhasilan atau
kegagalannya.

Pelaku  ekonomi, termasuk industri
kuliner, harus melihat peluang, mau

memanfaatkan peluang, dan menawarkan
produk yang berkualitas, inovatif, dan unik
agar bisa sukses dalam persaingan bisnis
(Julyanthry et al., 2021). Menurut (Soliha,
2017) Ketika suatu produk memenuhi
kebutuhan dan keinginan pelanggan, mereka
cenderung akan membeli kembali produk
tersebut dalam jumlah yang lebih besar.
Setelah membeli suatu  produk dan
menggunakannya, tingkat ~ kebahagiaan
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pelanggan sangat ditentukan oleh kualitasnya.
Khususnya  dalam  industri  makanan,
kesuksesan jangka panjang suatu perusahaan
sangat dipengaruhi oleh kualitas produknya.
Pada studi (Fajari, 2023) Faktanya, kualitas
barang dapat meningkatkan keunggulan
kompetitif, dan peningkatan keunggulan
kompetitif akan dipengaruhi oleh peningkatan
atau peningkatan kualitas produk. Umur
panjang  produk, keandalan,  akurasi,
kemudahan penggunaan dan pemeliharaan,
serta fitur penting lainnya merupakan aspek
dari produk berkualitas.

Inovasi menjadi aspek lain yang
mempengaruhi keunggulan kompetitif pelaku
ekonomi di bidang kuliner. Hal ini disebabkan
eratnya hubungan antara perkembangan
perusahaan dengan kemampuan pelaku
ekonomi dalam berinovasi. Pada studi
(Permatasari &  Sulasari, 2019) Ini
menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan
ditingkatkan melalui inovasi produk yang
berkelanjutan. Dengan menyoroti elemen-
elemen yang memberikan nilai, wirausahawan
kreatif dapat menciptakan sumber daya baru
yang menguntungkan dari awal atau mengelola
sumber daya yang sudah ada. Menurut
(Utaminingsih, 2016) Inovasi  produk
merupakan aspek persaingan yang penting bagi
keberhasilan dalam dunia bisnis yang
berkembang pesat. Dengan demikian, inovasi
produk dapat dikatakan dapat membantu
pelaku industri restoran mengatasi
permasalahannya.

Produk ini terbilang inovatif dibandingkan
produk lainnya karena kreativitas yang
ditunjukkan para pelaku usaha di Kawasan
Kuliner PTB Kecamatan Turikale Kabupaten
Maros, baik dalam bentuk produk, kemasan
produk, bahkan penambahan bahan pada
produk. Pelaku ekonomi menggunakan unsur-
unsur dan bumbu-bumbu insidental yang khas

untuk menyampaikan gagasannya.
Penambahan sayuran dan topping lainnya pada
nasi goreng merupakan salah satu contoh
inovasi produk. Hidangan nasi goreng seperti
nasi goreng rendang, kloek dan cumi. Karena
croque dibuat dengan bumbu mentah, kuahnya
berwarna gelap. Oleh karena itu, tidak disangka
Kloek akan menggunakan warna hitam untuk
nasi gorengnya. Sesuai dengan teori menurut
(Yumarni, 2019) berpendapat bahwa ide,
layanan, atau produk yang diyakini baru oleh
seseorang dapat disebut inovatif.

Tujuan utama dari inovasi adalah untuk
memuaskan keinginan pelanggan sehingga
perusahaan dapat memperoleh keunggulan
kompetitif melalui produk-produk
mutakhirnya. (Djakasaputra et al., 2021).
Pemanfaatan pemasaran digital untuk menjual
produknya secara online merupakan salah satu
cara yang digunakan para pelaku industri
restoran untuk menjamin keberlangsungan
bisnis di era media dan teknologi pintar.
Teknologi informasi yang digunakan dalam
aktivitas sosial bukanlah satu-satunya definisi
media sosial. Saat ini, media sosial digunakan
untuk mengiklankan barang dan jasa (Riaz et
al., 2021). Dalam industri jasa produk,
pemanfaatan teknologi digital memungkinkan
munculnya banyak pilihan bisnis yang
strategis, saling melengkapi dan
menguntungkan. Situasi pasar selalu berubah.
Perkembangan teknologi digital berpotensi
mengubah pandangan masyarakat terhadap
komunikasi dan pekerjaan, serta cara mereka
berperilaku sebagai konsumen dan cara mereka
mengambil keputusan (Rahmatullah et al,
2020).

Di kawasan PTB Kecamatan Turikale
Kabupaten Maros, sebagian besar penjualan
produk industri makanan masih dilakukan
secara pasif yakni dengan menunggu
kedatangan pelanggan. Agar dapat tumbuh dan
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bersaing di dunia digital modern, para
wirausaha memerlukan teknologi informasi
yang tepat. Adapun studi (Zuhdi et al., 2021)
menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif
sampai batas tertentu dipengaruhi oleh
pemasaran digital. Seluruh pelaku ekonomi
harus senantiasa melakukan inovasi produk
baru karena kemajuan teknologi yang pesat dan
persaingan yang ketat, yang pada akhirnya
meningkatkan keunggulan kompetitif suatu
perusahaan. Akibatnya, perusahaan Internet
akan menghasilkan barang berkualitas tinggi
yang diinginkan pelanggan (Chong & Alj,
2022).

METODE PENELITIAN

Dengan menggunakan skala Likert lima
tingkat, yang jawabannya berkisar dari “sangat

tidak setuju” (1) hingga “sangat setuju” (5),
seluruh faktor diuji dalam penelitian kuantitatif
ini.

Empat indikator digunakan untuk menguji
variabel yang berhubungan dengan kualitas
produk: (1) umur simpan produk. (2) Manfaat.
(3) Keandalan. (4) Penampilan estetis produk.
Tiga indikator yang digunakan untuk menguji
variabel inovasi produk: (1) Perluasan jalur. (2)
Barang baru. (3) Tidak ada yang digunakan
dalam produk ini. Untuk menguji variabel
keunggulan bersaing digunakan dua indikator
yaitu (1) standar produk. (2) Inovasi produk.
Empat indikator digunakan untuk menguji
variabel yang terkait dengan pemasaran digital:
(1) konten pemasaran (2) aksesibilitas. (3)
Sumber informasi. (4) Jejaring sosial.

Gambar 1. Skema Kerangka Pikir

Kualitas Produk

(Xl) H1

Inovasi Produk H2

(X2)

H3

H4

Keunggulan Bersaing

(Y)

/

H5

Pemanfaatan Digital Marketing

(2)

Metode pengambilan sampel yang dikenal
sebagai Quota Sampling.Berdasarkan
informasi  yang diperoleh dari Dinas
Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kabupaten

Maros, peneliti menyimpulkan bahwa 100
pelaku usaha di kawasan PTB Kecamatan
Turikale Kabupaten Maros akan menjadi
ukuran sampel.
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Analisis data dilakukan menggunakan
Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan perangkat lunak
SmartPLS4. Proses analisis data PLS-SEM
terdiri dari dua tahap: analisis model
pengukuran dan analisis model struktural.
Validitas dan reliabilitas diuji pada tahap
analisis model  pengukuran.  Validitas
konvergen dan diskriminan adalah metrik yang
digunakan untuk mengevaluasi validitas
analisis PLS-SEM, di mana nilai loading factor
>0,7 dan nilai Average Variance Extract
(AVE) >0,5 digunakan sebagai kriteria (Hair et
al., 2017).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Respon dari 100 pelaku ekonomi kuliner di
PTB Kabupaten Malos menjadi dasar
kesimpulan penelitian ini, seperti terlihat pada
Tabel 1. Sebanyak 41 perempuan, 59
pengusaha ekonomi (41%) dan 59% pengusaha

Tabel 1. Demographic Profiles

laki-laki berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.
Terdapat 9% pelaku ekonomi pada kelompok
umur 20-30 tahun dan 32% pelaku ekonomi
pada kelompok umur 31-40 tahun, serta 49
pelaku ekonomi masuk dalam kelompok umur
31-40 tahun (32%). Sementara usia 41-50
tahun (49%), dengan maksimal 10 pelaku
usaha (10%) pada kelompok usia 51-60 tahun.
Berdasarkan lama usaha, terdapat 60 orang
pelaku usaha dengan lama usaha 1-5 tahun
(60%), dan 39 orang pelaku usaha dengan lama
usaha 6-10 tahun (39%), dan 1 orang pelaku
usaha dengan lama usaha 11-15 tahun (1%).
Sekitar 40 pelaku usaha menggunakan
WhatsApp  (40%), 5 pelaku  usaha
menggunakan Instagram (5%), dan 35 pelaku
usaha menggunakan GrabFood (35%), sesuai
dengan penggunaan pemasaran digital.
Facebook digunakan oleh 3 pelaku usaha (3%),
sedangkan pemasaran digital tidak digunakan
oleh 17 pelaku usaha lainnya (17%). Hal ini
ditampilkan pada tabel 1 berikut:

Description Values Freque Perc Comment
ncy ent
Gender Laki-laki 59 59%  Jumlah responden pelaku usaha didominasi oleh
Perempuan 41 41% laki-laki
Usia 20-30 9 9% Jumlah responden pelaku usaha didominasi oleh
31-40 32 32% responden yang berusia 41-50 tahun
41-50 49 49%
51-60 10 10%
Lama Usaha 1-5 60 60%  Jumlah responden pelaku usaha didominasi oleh
6-10 39 39%, responden yang memiliki lama usaha 1-5 tahun
11-15 1 1%
Jenis WhatsApp 40 40%  Jumlah responden pelaku usaha didominasi oleh
Pemanfaatan Instagram 5 5%, responden yang menggunakan WhatsApp
digital ) GrabFood 35 35%
marketing Facebook 3 3%
Tanpa digital 17 17%
marketing

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan
pada tahap pertama untuk menjamin kualitas

Sumber: diolah peneliti, 2024
data model penelitian. > 0,7 dan AVE > 0,5
pada Tabel 2 dan Gambar 1 menunjukkan
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bahwa model penelitian memenuhi kriteria

validitas konvergen.

Gambar 2. Measurement Model

Konstruk indikator variabel laten lebih
besar dibandingkan konstruk indikator lainnya
untuk validitas diskriminan berdasarkan
kriteria cross-loading dan kriteria Fornell-
Larcker pada Tabel 3, serta akar kuadrat AVE

Tabel 2. Validity Konvergen dan Reliability

g2
_asaz ¥

Tosig

lebih besar dari jumlah seluruh konstruk.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 2
diperoleh Cronbach’s alpha > 0,7,rho ¢ > 0,7,
dan rho_a > 0,7 (reliabilitas). Hasilnya, semua
variabel tersembunyi dapat dinilai memiliki
reliabilitas yang baik.

Construct Item Validitas Konvergen Reliability
Loading Factor AVE Cronbach’s Rho_C Rho_A
Alpha

KP KP1 0.948 0.861 0.946 0.961 0.946
KP2 0.919
KP3 0.897
KP4 0.947

1P IP1 0.908 0.846 0.909 0.943 0.909
P2 0.935
IP3 0.916

KB KB1 0.932 0.869 0.850 0.930 0.850
KB2 0.933

DM DM1 0.961 0.876 0.952 0.966 0.953
DM2 0.873
DM3 0.943
DM4 0.964

Sumber: Diolah Peneliti, 2024
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Tabel 3. Validitas Diskriminan

Construct Item Cross-Loading Fornell_Larcker
X1 X2 Y Z X1 X2 Y Z
KP KP1 0.948 0.908 0.931 0.873 0.928

KP2 0.919 0.938 0.872 0.925
KP3 0.897 0.932 0.933 0.964
KP4 0.947 0.908 0.932 0.873

1P IP1 0.948 0.908 0.928 0.871 0.994 0.920
P2 0.911 0.935 0.887 0.930
IP3 0.884 0.916 0.907 0.943
KB KBI 0.947 0.908 0.932 0.873 0.989 0.987 0.932
KB2 0.897 0.932 0.933 0.964
DM DM1 0.897 0.931 0.928 0.961 0.980 0.995 0.985 0.936

DM2 0.947 0.908 0.932 0.873
DM3 0.930 0.952 0.895 0.943
DM4 0.897 0.932 0.933 0.964

Sumber: Diolah Peneliti, 2024

Dengan menggunakan SmartPLS 4 variabel kualitas produk dan inovasi produk

analisis model struktural untuk penelitian ini men:)berikan pengqruh sebesar 0,999 atau
telah selesai. Nilai R2 dan f2 ditunjukkan pada 99,9% terhadap variabel keunggulan bersaing.
Tabel 4. Nilai R-squared R2 menunjukkan Di sisi lain, inovasi produk dan kualitas sebesar
seberapa besar kontribusi variabel independen 3’996 (99,6%) dari variabel d‘ye‘lnglg terkait
terhadap variabel dependen. Dalam hal ini engan penggunaan pemasaran digital.

Tabel 4. Structural model

Hypothesis Hypothesis Std.B T- P Values Result Mo Variable Nilai dan
testing Statistics del Category
results par

ame
ters
Direct X1>Y 0,177 3,735 0,000 Supported R2 Y 0,999
Effect X1>Z 0,109 6,536 0,000 Supported Z 0,996
X2>Y 0,177 1,859 0,032 Supported  F2 X1>Y 18,037
X2>Z 0,108 15,793 0,000 Supported X1>Z 1,448
7Z>Y 0,131 16,653 0,000 Supported X2>Y 11,086
Indirect X1 ->Z-> 0,313 4,951 0,000 Supported X2>7 8,293
Effect Y
X2->7Z-> 0,426 8,703 0,000 Supported 7Z>Y 14,956
Y

Sumber: Hasil Olah data, 2024

penggunaan pemasaran digital, namun kualitas
produk juga berdampak pada keunggulan
kompetitif badan usaha. Terlebih lagi, inovasi

Penelitian f2 mengungkapkan bahwa
meskipun kualitas produk mempengaruhi
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produk mempengaruhi kemampuan suatu
entitas perusahaan dalam bersaing. Selain itu,
pemasaran digital memainkan peran kunci
dalam membentuk keunggulan kompetitif bagi
pelaku usaha.

Seperti yang terlihat pada tabel 4 untuk
menguji hipotesis H1,H2,H3, H4, HS5, H6 dan
H7 dengan varaibel kulitas produk dan inovasi
produk sebagai variabel independen, dengan
keunggulan  bersaing sebagai  variabel
dependen dan pemanfataan digital marketing
sebagai variabel moderator. H1 diterima karena
berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4
terdapat hubungan yang signifikan dan positif
antara keunggulan bersaing dengan kualitas
produk (B=0.177,t=3.735, p <0.000). Selain
itu, terdapat bukti hubungan positif dan
signifikan antara keunggulan kompetitif dan
inovasi produk (B=0,177,t= 1,859, p <0,032),
yang mendukung penerimaan H2. H3 dapat
diterima karena Tabel 4 menunjukkan
hubungan positif dan signifikan antara
penggunaan pemasaran digital dan kualitas
produk (B =0,109, t= 6,536, p <0,000).

Selain itu, terbukti terdapat hubungan
positif dan signifikan antara penggunaan
pemasaran digital dan inovasi produk (B =
0.108, t=15.793, p <0.000), yang mendukung
penerimaan H4. Selain itu, Tabel 4
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara keunggulan
kompetitif dan penggunaan pemasaran digital
(B = 0.131, t = 16.653, p < 0.000), yang
mendukung penerimaan HS. Selanjutnya untuk
mengevaluasi efek tidak langsung atau efek
mediasi digunakan bootstrap PLS-SEM. Tabel
4 menyajikan hasil wuji pengaruh tidak
langsung. H6 diterima karena terbukti bahwa
variabel penggunaan pemasaran digital dapat
memediasi hubungan keunggulan bersaing
dengan kualitas produk (B =0.313,t=4.951, p

< 0.000). Selain itu, variabel yang mengukur
penggunaan  pemasaran  digital  dapat
memediasi hubungan antara keunggulan
kompetitif dan inovasi produk ( = 0,426, t =
8,703, p <0,000), itulah sebabnya H7 juga
disetujui.

. Hubungan Kualitas Produk Terhadap

Keunggulan Bersaing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas produk memiliki pengaruh terhadap
daya saing. pelaku usaha kuliner di PTB
Kecamatan Turikale Kabupaten Maros saat ini
harus memiliki pemahaman yang
komprehensif mengenai apa yang dibutuhkan
konsumen terhadap barang yang ingin
diproduksinya. Banyak aplikasi dan properti,
seperti: b. Daya tahan, keandalan, keunikan,
kenyamanan dan tampilan produk (warna,
bentuk, kemasan), semuanya berkontribusi
terhadap kualitas produk.

Untuk memastikan kepuasan
pelanggannya, penting bagi pengusaha kuliner
untuk fokus pada kualitas penawarannya. Oleh
karena itu, daya saing dipengaruhi oleh kualitas
produk. Hal ini konsisten dengan penelitian
yang  menunjukkan  hubungan  antara
keunggulan kompetitif dan kualitas produk
(Budianto & Setiawan, 2020) dimana kualitas
produk meningkat sama besarnya dengan
kualitas produk

Produk perusahaan harus memiliki
kualitas yang cukup tinggi untuk membenarkan
pembelian berulang dari pelanggan; Semakin
baik kualitas suatu produk, semakin besar
kemungkinan Anda membelinya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan (Anggraeni, 2021)
bahwa perolehan keunggulan kompetitif
dipengaruhi secara signifikan oleh kualitas
produk. Karena Anda tidak bisa bersaing
dengan produk kompetitor jika tidak
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menghasilkan barang yang berkualitas. Oleh
karena itu, perusahaan berusaha untuk
menghasilkan barang berkualitas tinggi untuk
mendapatkan  keunggulan kompetitif. Ini
menjadikannya  taktik  penting  untuk
memenangkan persaingan. Dapat disimpulkan
bahwa kualitas produk secara positif dan
signifikan memengaruhi keunggulan bersaing.

Meningkatkan kualitas produk memberi
pelaku  usaha  keunggulan  kompetitif
dibandingkan pesaing. Jelas bahwa keunggulan
kompetitif ~ suatu perusahaan sangat
dipengaruhi  oleh  kualitas  produknya.
Penelitian serupa menunjukkan bahwa
keunggulan kompetitif dipengaruhi secara
positif oleh kualitas produk (Shintia, 2012)
Artinya keunggulan kompetitif meningkat
seiring dengan kualitas produk yang dihasilkan

Produk berkualitas tinggi sangat penting
untuk bersaing dengan produk inferior. Oleh

karena itu, perusahaan berupaya
mempertahankan daya saingnya sekaligus
memproduksi  barang-barang  berkualitas

tinggi. Sehingga dijadikan sebagai taktik
penentu untuk memenangkan pertandingan.
Kesimpulannya adalah keunggulan kompetitif
dan kualitas produk berhubungan sangat
positif.

H1. Kualitas produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keunggulan bersaing

2. Hubungan Inovasi Produk Terhadap
Keunggulan Bersaing

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
inovasi produk berdampak pada keunggulan
kompetitif para pelaku industri kuliner di PTB
Kecamatan Turikale Kabupaten Maros dalam
mempertahankan  keunggulan  kompetitif.
Dengan mengembangkan variasi produk yang
unik atau memproduksi barang yang berbeda,
pelaku ekonomi menerapkan berbagai inovasi.

Bagi perusahaan, inovasi sangatlah penting.
Melalui pemanfaatan berbagai jenis makanan
dan minuman, pelaku usaha kuliner di PTB
Kecamatan Turikale Kabupaten Maros,
mengembangkan produk baru dan memperluas
pilihan alternatif. Karena itu, inovasi produk
menjadi strategi yang memungkinkan pelaku
ekonomi untuk mempertahankan keunggulan
kompetitifnya. Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Sari,
2022) yang menyimpulkan bahwa inovasi
produk dapat meningkatkan keunggulan
kompetitif.

Memanfaatkan inovasi produk di berbagai
format produk untuk meningkatkan utilitas dan
nilai konsumen sekaligus memperluas pilihan
alternatif. Hal ini menunjukkan bahwa
keunggulan kompetitif suatu perusahaan
meningkat seiring dengan kualitas inovasi
produknya. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Fajrina, 2023) yang
menjelaskan ~ bahwa  inovasi  produk
berkontribusi terhadap keunggulan kompetitif.
Inovasi produk berpotensi meningkatkan
pangsa pasar pengusaha dan menarik
pelanggan baru (Nina et al., 2022).

Inovasi produk membedakan suatu produk
dari pesaing dengan memasarkan orisinalitas
atau menciptakan jenis produk yang benar-
benar baru (Ribek et al., 2020). Inovasi produk
ditingkatkan dengan kesamaan visual antara
produk serupa dan pesaing.  Secara
keseluruhan, elemen-elemen yang bersaing
tampaknya tidak banyak berbeda, atau bahkan
sama sekali. Didukung dengan studi yang
dilakukan oleh (Ani, 2020) mengatakan bahwa
setiap perusahaan harus terus melakukan
inovasi produknya guna mempertahankan
keunggulan kompetitif akibat kemajuan
teknologi yang pesat dan persaingan yang
ketat.
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H2. Inovasi produk berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keunggulan bersaing

3. Hubungan kualitas produk terhadap
pemanfaatan digital marketing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
efektivitas pemasaran digital dipengaruhi oleh
kualitas produk. Media sosial saat ini banyak
dimanfaatkan oleh pelaku usaha kuliner di
PTB, Kecamatan Turikare Kabupaten Maros
untuk  memasarkan  produknya. Pelaku
ekonomi memotret produk untuk menghasilkan
rekaman berkualitas tinggi. Kami menawarkan
banyak pilihan kepada pelanggan melalui
fotografi produk dan pemasaran digital,
termasuk: detail tentang potensi, kualitas, dan
jangkauan pasar luas dari suatu barang; Serta
kemudahan dalam memilih dan menyelesaikan
transaksi (Surur & Paramita, 2022). Hal ini
sesuai dengan penelitian (Aden et al., 2022)
yang menunjukkan bahwa Menangkap kualitas
dan detail objek yang difoto adalah tujuan
fotografi produk. Menjual produk yang
menarik calon pelanggan terutama bergantung
pada citranya (Ustyannie et al., 2022).

Pemasaran digital sering dipandang
sebagai metode mengiklankan barang dan jasa
di media sosial. Pelanggan yang melihat
berbagai produk yang dijual di platform media
sosial pasti ingin mencoba barang premium
yang ditawarkan oleh produsen (Chaker et al.,
2022). Menggunakan pemasaran online untuk
memberi tahu calon pembeli tentang barang
Anda adalah salah satu teknik terbaru di era
digital. Tampilan Instagram yang lengkap dan
menarik menjadikannya sebagai platform
populer untuk menjual produk secara online di
media sosial (Hedynata & Radianto, 2016).
Gambar produk dapat digunakan dalam
branding produk, meningkatkan kepercayaan
calon pelanggan (Aden et al., 2022).

H3. Kualitas produk berpengaruh positif dan

signifikan  terhadap pemanfaatan digital
marketing
4. Hubungan inovasi produk terhadap

pemanfaatan digital marketing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pemasaran digital dipengaruhi oleh
inovasi produk. pelaku usaha kuliner di PTB,
Kecamatan Turikare Kabupaten Maros saat ini
menggunakan inovasi produk dan media digital
untuk membangkitkan minat konsumen.
Inovasi produk dan pemanfaatan media digital
diharapkan dapat meningkatkan keunggulan
kompetitif dengan menjangkau pasar yang
lebih luas. Hasil penelitian ini didukung oleh
(Sasongko et al., 2020) yang menyimpulkan
bahwa elemen terpenting dari sistem
pemasaran digital adalah inovasi produk.
Berbagai hal secara otomatis dan terus-
menerus  diciptakan  kembali  melalui
pemasaran  digital, memastikan  bahwa
pelanggan tetap setia dan terus membeli
barang-barang tersebut. Alhasil, setiap aspek
pemasaran digital berdampak pada rantai
pemasaran produk.

Inovasi dalam berkembangnya dunia
digital, setiap orang kini memiliki akses ke
Internet yang  memberikan  kekayaan
pengetahuan yang sangat kaya dan tak terbatas.
Pelaku usaha juga dapat mempertahankan
operasionalnya dengan memanfaatkan
pemasaran digital. Pertemuan tatap muka
idealnya dilakukan di situs media sosial seperti
WhatsApp, Facebook, Instagram, Twitter,
Line, dan TikTok. Anda dapat mengiklankan
produk dengan harga terjangkau dan
merespons pandemi dengan cepat
menggunakan saluran ini. Strategi ini konsisten
dengan hasil penelitian sebelumnya (Rotinsulu
et al., 2022) Temuan ini menunjukkan bahwa
pemasaran media sosial secara signifikan
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membantu pelaku ekonomi, terutama usaha
kecil, menengah dan mikro. Strategi ini juga
meningkatkan efektivitas kampanye
pemasaran secara keseluruhan.

H4. Inovasi produk berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pemanfaatan digital
marketing

5. Hubungan pemanfaatan digital
marketing Terhadap Keunggulan
Bersaing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemasaran digital berdampak pada keunggulan
kompetitif. Hal ini menunjukkan bagaimana
keunggulan kompetitif suatu perusahaan dapat
ditingkatkan melalui penggunaan pemasaran
digital yang efektif. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Pranaka, 2017) yang
menunjukkan bahwa pemasaran media sosial
berdampak pada keunggulan kompetitif
sebesar 74%. Pelanggan dapat memanfaatkan
pemasaran digital untuk melakukan transaksi
jual beli online serta memperoleh informasi
produk secara menyeluruh. Agar pemasaran
digital lebih efektif dan tidak menipu,
pengguna platform harus mempertimbangkan
strategi segmentasi pasar dan hubungan media
yang tepat (Rantika & Putri, 2022).

Penelitian ini juga berkontribusi terhadap
penelitian yang dilakukan oleh (Hili, 2022a).
Mengingat banyaknya data yang tersedia saat
ini, pemilik bisnis harus selalu memastikan
bahwa perusahaannya terus berfungsi dengan
baik  dengan mempromosikan  produk
berkualitas tinggi, mungkin melalui pemasaran
digital.  Pemasaran  Digital  berpotensi
meningkatkan keunggulan kompetitif Anda.
Hasilnya, situasi saat ini sejalan dengan
penelitian (Hili, 2022b) Hal ini menunjukkan
bahwa UKM Ambon dapat menjadi lebih
kompetitif =~ dengan  menerapkan  taktik

pemasaran digital. Menurut sebuah penelitian
(Agustiana, 2020) seiring dengan semakin
suksesnya pemasaran digital dan e-commerce,
bisnis UMKM pun ikut sukses. Pelaku usaha
wajib membuat website, mendaftarkan nama
produknya ke Google, memberikan alamat
email barang yang  dijualnya, dan
menggunakan alamat email pelanggan untuk
mempromosikan produknya. Untuk pemasaran

online, Facebook dan Instagram bekerja
dengan baik.
HS.  pemanfaatan digital  marketing

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan bersaing

6. Hubungan Kualitas Produk Terhadap
Keunggulan  Bersaing  dimoderasi
dengan pemanfaatan digital marketing

Kesimpulan  penelitian  menunjukkan
bahwa dalam pemasaran digital, kualitas
produk mempengaruhi daya saing. Saat ini,
para pelaku usaha kuliner di PTB, Kecamatan
Turikare Kabupaten Maros, sukses beroperasi

dengan menggunakan teknik pemasaran
digital. =~ Pelanggan  sangat  menyadari
keberhasilan  pemasaran  digital, yang

ditingkatkan dengan tingkat produk yang
tersedia. pelaku usaha kuliner di PTB,
Kecamatan Turikare Kabupaten Maros dapat
memperoleh keunggulan kompetitif dengan
memanfaatkan media sosial untuk memasarkan
dagangannya. Hal ini sejalan dengan penelitian
(Kusuma et al., 2022) yang menunjukkan
bahwa hubungan kualitas produk dengan
keunggulan  bersaing secara  signifikan
dipengaruhi dan dimediasi oleh penggunaan
pemasaran digital.

Pertimbangan penting dalam dunia usaha
adalah  kualitas produk. Untuk dapat
berkembang dan mengungguli pesaingnya,
suatu perusahaan harus mampu
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mempertahankan atau menaikkan tingkat
produksinya.  Nilai  perusahaan  dapat
meningkat jika kualitasnya dijaga dengan
sungguh-sungguh. Menjual produk Anda
melalui digital marketing akan lebih mudah
jika  kualitasnya lebih tinggi. Kualitas
memainkan peran yang semakin penting
dengan penggunaan media sosial dan kemajuan
teknologi (Kusuma et al., 2022). Menurut
penelitian (Haryono & Marniyati, 2017)
Persaingan bisnis dipengaruhi secara signifikan
dan positif oleh penggunaan pemasaran digital,
dengan dampak yang nyata dan langsung.
Selain itu, tergantung pada standar kualitas
produk, kualitas produk mempunyai dampak
langsung dan tidak langsung yang positif dan
signifikan terhadap keunggulan kompetitif.

Mempromosikan dan menjaga kualitas
secara efektif diyakini sebagai cara untuk
menciptakan keunggulan kompetitif jangka
panjang dan dapat meningkatkan penggunaan
pemasaran digital. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Wicaksono et al., 2023) yang
menjelaskan bagaimana kualitas produk
mempengaruhi keunggulan kompetitif usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM) dengan
mengubah karakteristik pemasaran digital.

H6.  pemanfaatan digital  marketing
memoderisasi  hubungan antara kualitas
produk dan keunggulan bersaing

7. Hubungan inovasi Produk Terhadap
Keunggulan Bersaing dimoderasi dengan
pemanfaatan digital marketing

Tingkat daya saing dipengaruhi secara
signifikan oleh penggunaan pemasaran digital
dalam menciptakan produk, menurut temuan
penelitian ini. Pemasaran digital sering kali
bertindak sebagai strategi promosi untuk
penjualan produk, menggunakan kehadiran
media sosial untuk mendapatkan keunggulan

kompetitif, karena sebagian besar konsumen
saat ini menggunakan platform ini untuk
meneliti  produk  sebelum  melakukan
pembelian. Menurut penelitian (Sunarto et al.,
2022) inovasi produk dan pemasaran digital
bekerja sama memberikan dampak signifikan
dan positif terhadap keunggulan kompetitif
UMKM.

Dalam konteks transformasi digital,
pelaku ekonomi tidak hanya harus berinovasi,
tapi juga menguasainya. Pemasaran digital
terjangkau dan memiliki audiens yang lebih
besar. Pelaku usaha dapat berkomunikasi
dengan pihak lain dalam berbagai format,
termasuk teks, gambar, audio dan video,
menggunakan media sosial, menjadikannya
alat yang berguna. Informasi ini dapat dibagi
antara konsumen dan pelaku ekonomi serta
antara konsumen dan pelaku ekonomi.
Penelitian saat ini mendukung temuan
penelitian sebelumnya (Naninsih et al., 2022)
Ia percaya bahwa keunggulan kompetitif
bertindak sebagai mediator dalam hubungan
tidak langsung antara pemasaran digital dan
kinerja pemasaran.

Pelaku ekonomi berada dalam tekanan
yang kuat untuk mempertahankan
keunggulannya sehingga menyulitkan pesaing
untuk mengejar ketertinggalannya. Untuk
mencapai  hal tersebut, Anda  harus
menghasilkan sesuatu yang orisinal. Desain
suatu produk tidak mungkin dipisahkan dari
keunikannya. Memproduksi barang yang
sesuai dengan preferensi pelanggan merupakan
salah satu strategi untuk menjaga produk
perusahaan tetap berkelanjutan. Oleh karena
itu, untuk mencegah konsumen merasa lelah
maka desain produk akan terus diterapkan
meskipun selalu berubah (Kumbara, 2021).
Pelanggan mencari barang dengan model yang
menarik dan canggih. Untuk
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mengimplementasikan proses inovasi, pelaku
ekonomi perlu memahami keinginan tersebut
(Darma et al., 2022).

H7.  pemanfaatan digital ~ marketing
memoderisasi hubungan antara inovasi produk
dan keunggulan bersaing

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan analaisis data
menujukkan inklusi keuangan (Z) memoderasi
dampak positif dan signifikan literasi keuangan
(X1) dan teknologi keuangan (X2) terhadap
kinerja usaha kuliner (Y). hal ini menujukkan
bahwa saling ketergantungan antara teknologi
keuangan, inklusi keuangan, dan kinerja usaha
kuliner diperkuat oleh inklusi keuangan. Oleh
karena itu, faktor-faktor yang dapat berdampak
negative terhadap kinerja usaha kuliner
dianggap lebih kuat dalam konsep inklusi
keuangan.
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